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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dukungan sosial dan psychological well-being terhadap
academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Airlangga. Pada penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability jenis purposive sample. Jumlah responden penelitian ini sebanyak
386 orang, terdiri dari 115 mahasiswa semester 7, 219 mahasiswa semester 9, 34 mahasiswa semester
11, dan 17 mahasiswa semester 13. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei, dan alat
ukur yang digunakan adalah alat ukur academic burnout yang dikembangkan oleh Isma Dayanti
(2019) berdasarkan konsep Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS), alat ukur dukungan
sosial yang dikembangkan oleh Isma Dayanti (2019) berdasarkan konsep Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS) dan alat ukur Psychological Well-Being yang diciptakan oleh Fadli
(2012) yang disusun berdasarkan teori dari Ryff (1989). Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan software IBM SPSS. Hasil analisis
menunjukan bahwa terdapat peran dukungan sosial dan psychological well-being terhadap academic
burnout pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Airlangga. Namun, pada uji Parsial variabel
dukungan sosial tidak memiliki peran signifikan terhadap academic burnout (P > 0,05) dan ditemukan
bahwa variabel psychological well-being yang memiliki peran signifikan terhadap academic burnout (P
< 0,05). Arah hubungan ini yaitu negatif, sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial dan psychological well-being yang dimiliki individu maka semakin rendah academic burnout dan
juga sebaliknya.

Kata kunci: (academic burnout, dukungan sosial, psychological well-being)

ABSTRACT

This research aims to examine the role of social support and psychological well-being on academic
burnout in final year students at Airlangga University. In this research, a non-probability purposive
sample technique was used. The number of respondents to this research was 386 people, consisting of
115 7th semester students, 219 9th semester students, 34 11th semester students, and 17 13th semester
students. Data collection was carried out using a survey method, and the measuring tool used was the
academic burnout measuring tool that was developed by Isma Dayanti (2019) based on the Maslach
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) concept, a social support measuring tool developed by
Isma Dayanti (2019) based on the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) concept
and a Psychological Well-Being measuring tool created by Fadli (2012) which was prepared based on
the theory of Ryff (1989). The analytical method used in this research uses multiple linear regression
with IBM SPSS software. The results of the analysis show that there is a role of social support and
psychological well-being in academic burnout in final year students at Airlangga University. However,
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in the partial test the social support variable did not have a significant role in academic burnout (P >
0.05) and it was found that the psychological well-being variable had a significant role in academic
burnout (P < 0.05). The direction of this relationship is negative, so it can be explained that the higher
the social support and psychological well-being an individual has, the lower the academic burnout and
vice versa.

Keywords: (academic burnout, social support, psychological well-being)
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PENDAHULUAN

Identitas “mahasiswa” merujuk kepada seseorang yang sedang duduk di bangku perguruan tinggi
(Indie, dalam Maghfiroh, 2008), yang berusia 18-25 tahun, yang dikategorikan ke dalam akhir masa
remaja hingga dewasa awal serta diamati dari segi perkembangan, sehingga tugas perkembangan di
usia mahasiswa sering dikenal sebagai masa penguatan prinsip kehidupan (Yusuf, 2012). Mahasiswa
melaksanakan tanggung jawab ketika masa perkuliahan sedang berlangsung maupun pada saat
menuntaskan masa kuliah. Mahasiswa tidak luput dari kewajiban mengerjakan berbagai tugas studi,
serta berbagai aktivitas lainnya berupa aktivitas akademik (yakni belajar dan mengerjakan tugas),
maupun non akademik (berupa bekerja, organisasi mahasiswa, dan lain-lain) (Avico & Mujidin, 2014).
Dalam menyelesaikan pendidikannya, mahasiswa diwajibkan untuk mengambil skripsi supaya bisa
lulus serta mendapat gelar sarjana. Skripsi didefinisikan sebagai suatu karya ilmiah yang berisikan hasil
penelitian dari suatu permasalahan di bidang ilmu tertentu yang berikutnya dikaji memakai berbagai
teori yang relevan dengan bidang keilmuannya.

Poerwodarminto (dalam Aliya & Iranita, 2011) mendefinisikan skripsi sebagai suatu karya ilmiah sebagai
bagian persyaratan akademis yang diwajibkan di perguruan tinggi. Mata kuliah skripsi diwajibkan
untuk diambil oleh seluruh mahasiswa, yang juga disebut sebagai Tugas Akhir di beberapa program
studi. Tuntutan dalam penyusunan skripsi bukanlah hal yang mudah, seringkali mahasiswa merasa
cemas sekaligus stres yang mengakibatkan kesulitan saat mengerjakan skripsi. Kemudian disertai juga
dengan tanggungan beban dari orang tua yang berkeinginan supaya bisa melihat anaknya memperoleh
gelar yang bisa dibanggakan, tuntutan dari institusi, maupun dari lingkungan sekitar. Tuntutan maupun
keinginan tersebut tentunya akan mempengaruhi sikap mahasiswa ketika menuntaskan studi mereka
hingga batas waktu yang sudah ditentukan. Tetapi mahasiswa biasanya merasa terhambat ketika
mengerjakan skripsi (Pratiwi, 2018). Hambatan tersebut bisa berupa aktivitas lainnya (bekerja part
time), kesulitan memperoleh bahan (referensi), ketidakmampuan mengatur waktu, kurangnya
dukungan, kurangnya sarana dan prasarana, miskomunikasi dengan dosen pembimbing, serta rasa
malas.

Pada faktor hambatan internal ini mencakup kurangnya keterampilan yang digunakan untuk
mengerjakan skripsi (kurang terampil dalam optimalisasi komputer, maupun penulisan karya
ilmiah), kurangnya pemahaman terhadap tugas yang diberikan, minimnya motivasi ketika menyusun
skripsi, takut menemui dosen pembimbing dan timbulnya berbagai gangguan emosi. Sedangkan faktor
eksternal yang menjadi penghambat adalah jumlah pertemuan dengan dosen pembimbing kurang
sehingga berdampak pada kelancaran pengerjaan skripsi. Wakhyudin dkk. (2020) mengatakan
bahwasannya bimbingan, seminar proposal, serta seminar hasil menjadikan sebagian mahasiswa
merasa terbebani, serta stres yang selalu terjadi secara terus menerus sehingga mereka mengalami
burnout. Di penelitian ini, burnout yang dimaksud yaitu berupa academic burnout. Pada saat seseorang
mengalami academic burnout, mereka kian merasakan perasaan lelah oleh adanya tuntutan studi,
bersikap sinis terhadap tugas perkuliahannya, serta memiliki perasaan yang tidak kompeten sebagai
seorang mahasiswa (Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, & Bakker, 2002). Mahasiswa yang mengalami
academic burnout berdampak pada menurunnya prestasi dalam pembelajaran rasa jenuh dalam belajar,
serta timbul rasa malas (Muflihah & Savira, 2021).

Terdapat dampak negatif yang akan dirasakan oleh individu apabila mengalami academic burnout yaitu
dapat menurunkan imunitas tubuh, gangguan kecemasan, dapat memicu depresi, merasa kelelahan
sepanjang waktu dan gangguan tidur. Dampak negatif yang akan dirasakan lainnya yaitu, kelelahan,
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depersonalisasi, dan prestasi rendah yang berujung pada penurunan efektivitas kerja (Dyrbye dkk.,
2005). Academic burnout ditandai dengan tiga aspek yang penting, yaitu kelelahan secara emosional
(emotional exhaustion) karena tuntutan studi, sikap sinis atau depersonalisasi (cynicism) dalam
mengikuti perkuliahan dan perasaaan tidak kompeten (efficacy) dalam menilai diri sendiri (Schaufeli
dkk, 2002). Banyak studi dan temuan mengenai faktor-faktor yang mencegah fenomena academic
burnout. Menurut Christiana (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwasannya kurangnya
dukungan sosial menjadi suatu hal yang mengakibatkan burnout pada mahasiswa ketika menangani suatu
beban maupun masalah, mahasiswa membutuhkan adanya orang lain yang mampu memberi dukungan
sosial maupun dukungan secara emosional supaya mahasiswa bisa terhindar dari academic burnout.
Melihat dampak negatif yang ditimbulkan oleh academic burnout maka perlu dilakukan upaya untuk
menguranginya. Salah satu upaya yang dilakukan dengan memberikan dukungan sosial. Ketika
mahasiswa mendapatkan dukungan sosial, mereka akan menganggap suatu permasalahan yang mereka
hadapi bersifat mudah sekaligus memiliki rencana penyelesaian masalah yang lebih adaptif, bervariasi,
serta menjadikan tekanan tersebut menjadi lebih ringan. Ketika seseorang mendapat dukungan sosial,
maka dirinya akan memperoleh psychological well-being yang tinggi serta dukungan sosial yang
membantu seseorang saat memperoleh psychological well-being nya. Dukungan sosial merupakan suatu
faktor untuk mencapai psychological well-being pada individu. Penelitian sebelumnya telah dilakukan
penelitian yang membabhas terkait psychological well-being dengan academic burnout. Menurut Ozhan &
Yuksel (2022) menyatakan bahwa academic burnout pada siswa dapat berdampak negatif terhadap
psychological well-being mereka.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial mengacu pada dukungan yang diterima dari orang terdekat seseorang yaitu keluarga,
dukungan dari teman, serta orang-orang yang bermakna bagi individu yang berada
disekitarnya. (Zimet dkk., 1988). Sejalan dengan pernyataan tersebut menurut (Feeney & Collins 2019),
dukungan sosial merupakan sebuah proses antar pribadi yang berfungsi untuk mendorong
perkembangan selama mengalami kesulitan, dan meningkatkan peluang seseorang untuk tumbuh.
Konsepsi dukungan sosial menurut (Zimet dkk., 1988) dibagi menjadi tiga kategori yaitu family support,
friend support, dan significant other support.

Psychological Well-Being

Psychological well-being oleh Ryff (1989) didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana individu mampu
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu menerima dirinya apa adanya,
mengontrol lingkungan eksternal, menampilkan potensi dirinya secara kontinu, memiliki arti hidup,
serta memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial. Ryff (1989) juga menjelaskan bahwa Psychological
well-being adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan mental individu, dan
memenuhi kriteria untuk fungsi mental yang positif. Psychological well-being ditandai dengan
autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in life, dan
self-acceptance.

Academic Burnout
Academic burnout oleh Schaufeli dkk., (2002) didefinisikan sebagai kondisi dimana individu merasakan

kelelahan yang disebabkan oleh tuntutan akademis, memiliki perasaan pesimis terhadap diri sendiri
serta kurangnya ketertarikan pada studi yang dijalani dan merasa dirinya sebagai mahasiswa yang tidak
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berkompeten. Academic burnout ditandai dengan tiga aspek yang penting, yaitu kelelahan secara
emosional (emotional exhaustion) karena tuntutan studi, sikap sinis atau depersonalisasi (cynicism)
dalam mengikuti perkuliahan dan perasaaan tidak kompeten (efficacy) dalam menilai diri sendiri.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif regresi. Teknik regresi bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara ketiga variabel, yaitu dukungan sosial dan psychological well-being terhadap academic
burnout. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyusun kuesioner melalui google form.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah probability sampling jenis simple random sampling dan didapatkan partisipan
sebanyak 386 orang orang (Musia=21,8 ; SDusia=1,63 ; 30,2 persen mahasiswa semester 7 ; 56,8 persen
mahasiswa semester 9 ; 8,7 persen mahasiswa semester 11 ; 4,3 persen mahasiswa semester 13].
Sebelum melakukan pengisian kuesioner, partisipan diberikan informed consent untuk melihat
kesesuaian kriteria dan menyetujui secara penuh untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk variabel dukungan sosial menggunakan alat ukur dukungan sosial yang
dikembangkan oleh Isma Dayanti (2019) berdasarkan konsep Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS). MSPSS terdiri dari 12 aitem dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (
a =.893). Kemudian untuk mengukur variabel psychological well-being, peneliti menggunakan alat ukur
Psychological Well-Being yang diciptakan oleh Fadli (2012) yang disusun berdasarkan teori dari Ryff
(1989) yang terdiri dari 29 aitem dengan dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (a =
.946). Untuk mengukur variabel academic burnout, peneliti menggunakan alat ukur academic burnout
yang dikembangkan oleh Isma Dayanti (2019) berdasarkan konsep Maslach Burnout Inventory-Student
Survey (MBI-SS) yang terdiri dari 15 aitem dengan dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), dengan koefesien reliabilitas (a =.953).

Uji asumsi, yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas dilakukan sebelum melakukan uji
regresi berganda. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas dari persebaran suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,173 pada variabel dukungan
sosial, psychological well-being, dan academic burnout. Keduanya memiliki nilai signifikansi lebih dari
0,05 sehingga data pada kedua variabel, tersebut berdistribusi normal. Pada uji linearitas dihasilkan
nilai signifikansi memiliki hasil sebesar 0,361 p<0.05 dan 0,119 p<05. Hasil tersebut menunjukkan data
yang bersifat linier secara signifikan antara variabel dukungan sosial dan academic burnout, serta
psychological well-being dan academic burnout. Pada uji multikoliniaritas menunjukan hasil nilai setiap
dimensi (tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda.

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) p
Tahun, Vol. X(no), pp ‘.[ I%



[Dukungan Sosial, PWB dan Academic Burnout] 6

Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana dan berganda yang
merupakan teknik parametrik dikarenakan dari hasil uji asumsi telah terpenuhi untuk menggunakan
teknik parametrik. Uji regresi sederhana dan berganda dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS
Statistic program 26.0 for Mac .

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Hasil uji analisis deskriptif yang melibatkan partisipan sebanyak (N=386) menghasilkan variabel
dukungan sosial memiliki nilai (M=40.40; SD=5.945), sedangkan variabel psychological well-being
memiliki nilai (M=106.63; SD=15.965) dan variabel academic burnout memiliki nilai (M=29.63;
SD=11.160). Hasil norma kategorisasi data yang didapatkan pada variabel dukungan sosial, sebanyak
17 orang berada di kategori tinggi (4,4%), 333 orang berada di kategori sedang (86,2%), dan sebanyak
36 orang berada di kategori rendah (9,3%). Kemudian pada variabel psychological well-being sebanyak,
sebanyak 37 orang berada di kategori tinggi (9,5%), 280 orang berada di kategori sedang (72,5%), dan
sebanyak 69 orang berada di kategori rendah (17,8%). Selanjutnya pada variabel terakhir, yaitu
academic burnout, sebanyak 78 orang berada di kategori tinggi (20,2%), 301 orang berada di kategori
sedang (77,9%) dan sebanyak 14 orang berada di kategori rendah (3,6%).

Analisis Regresi

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa dukungan sosial dan psychological well-being
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap academic burnout (r2(386)= 0,784; p<0,000)
yang menandakan bahwa dukungan sosial dan psychological well-being berpengaruh sebesar 78,4%.

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara empiris terkait pengaruh dukungan sosial
dan psychological well-being terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas
Airlangga. Responden dalam penelitian ini, diikuti oleh mahasiswa dari tahun angkatan 2017, 2018,
2019, dan 2020. Dimana, dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa asal angkatan 2019 dengan
besar persentase 56,74% dan disusul oleh mahasiswa asal angkatan 2020 dengan besar persentase
30,05%. Responden dalam penelitian ini berusia 18 - 26 tahun dan di dominasi oleh usia 22 tahun
dengan persentase 46,63% dan diikuti oleh mahasiswa dengan usia 21 tahun sebanyak 20,98%.
Penelitian ini juga diikuti oleh mahasiswa dari berbagai fakultas dan didominasi oleh mahasiswa dari
Fakultas Farmasi dengan persentase 18,39% dan diikuti oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan
persentase 17,10%. Peneliti mengajukan satu hipotesis dalam penelitian ini. Uji hipotesis menunjukan
hasil bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh dukungan sosial dan psychological well-being
terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Airlangga.

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan
psychological well-being terhadap academic burnout mahasiswa tingkat akhir di Universitas Airlangga,
dengan arah pengaruh yang negatif (p = 0,000). Arah hubungan ini yaitu negatif, sehingga menjelaskan
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bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan psychological well-being yang dimiliki individu maka
semakin rendah academic burnout dan juga sebaliknya.

Temuan ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Jacobs & Dodd (2003) yang dilakukan pada
149 mahasiswa dalam universitas swasta di Midwest membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan academic burnout. Dalam penelitian tersebut,
membuktikan bahwa mahasiswa dengan dukungan teman sebaya yang tinggi akan mengurangi
prevalensi terjadinya academic burnout yang lebih rendah. Penelitian lainnya juga menemukan siswa
yang mengalami academic burnout cenderung berpikir mereka memiliki dukungan sosial yang rendah
(Kim dkk., 2018).

SIMPULAN

Melalui hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan
psychological well.being memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic burnout pada
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Airlangga. Maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima, pada hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh dukungan sosial dan psychological well-being
pada academic burnout mahasiswa tingkat akhir sebesar 78%. Selain itu, pada uji Parsial variabel
dukungan sosial tidak memiliki peran signifikan terhadap academic burnout (P > 0,05) dan ditemukan
bahwa variabel psychological well-being yang memiliki peran signifikan terhadap academic burnout (P
<0,05).
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